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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan pada kantor Camat Lubuk Dalam
Kabupaten Siak, Waktu penelitian pelaksanaan penulis lakukan dimulai tanggal

02 Desember 2016 sampai 02 Februari 2017.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, maka
penulis menggunakan jenis data yang bersifat kualitatif dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari
responden yang terdiri dari hasil tanggapan responden tentang pengaruh
gaya kepemimpinan dan kominikasi vertikal terhadap kinerja pegawai
Kantor Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

b. Data Sekunder, yaitu data-data yang penulis peroleh dari perusahaan
seperti jumlah tenaga kerja, absensi pegawai, dan sejarah singkat

perusahaan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner, yaitu seperangkat

pertanyaan yang disusun oleh penulis untuk meminta keterangan, jawaban dan
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informasi yang dibutuhkan. Angket ini ditujukan kepada para pegawai kantor

Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiono (2011:90) populasi adalah semua anggota kelompok
yang berada dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan
dari hasil akhir suatu penelitian. Dimana populasi yang akan peneliti ambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 40 orang yaitu seluruh pegawai Kantor Camat
Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Adapun teknik pengambilan sampel adalah
menggunakan metode sensus, dimana sampel yang diambil dari jumlah

keseluruhan popolasi.

3.5 Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisa data deskriptif
kuantitatif, yaitu suatu cara menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan
menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkannya dengan teori-
teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka
digunakan metode Regresi Berganda yaitu suatu alat ukur mengenai hubungan
yang terjadi antara variable terikat dengan dua atau lebih variabel bebas.

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y = a+h;X;+b X te
Dimana:

Y = Kinerja Pegawai
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a = Konstanta

by b, = Koefisien Regresi

X1 = Gaya kepemimpinan

X = Komunikasi vertikal

e = Tingkat kesalahan (error)

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang
didasarkan pada sikap responden dalam merespon pertanyaan berkaitan dengan
indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur, dimana
responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan

sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5
2. Setuju (S) dengan skor 4
3. Tidak Setuju (TS) dengan skor 3

4. Sangat Tidak Setuju (STJ) dengan skor 2
1. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses
yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar
mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu item pernyataan bisa di lihat dari
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, data dikatakan valid jika
r-hitung lebih besar dari r-tabel (r-hitung> r-tabel).Budi Trianto

(2015:83).
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b. Uji Reabilitas
Uji reaabilitas adalah untuk mengukur Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel.Butir pertanyaan dikatakan reliable
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten.Dr. Syamsir
Torang (2012:19).
c. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan dengan mengamati histogram atas nilai
residual dan grafik normal probability plat.Deteksi dengan menilai
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik. Dasar
pengambilan keputusan: Jika data menyebar sekitar garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar
jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
d. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan
terbebas dari bias.Yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh
tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan
sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan,
maka digunakan asumsi klasik.
e. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian

waktu (crossection series).Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul
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pada observasi yang menggunakan time series data.Konsekuensi dari
adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel
tidak dapat menggambarkan varians populasinya. Sehingga model
regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai
variabel dependen pada nilai variabel independen. Untuk menentukan
ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji durbin-watson
dengan menggunakan aplikasi SPSS, dimana: (Ghozali,2005:95)
Uji Multikolinearitas

Multikolonearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel
independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan)
erat satu sama lain. Tujuannya adalah untuk menguji apakah model
regrgesi yang baik harus terbatas dari multikolinearitas untuk setiap
variabel independennya atau yang tidak terjadi korelasi diantara
independent.ldentifikasi keberadaan multikolinearitas ini didapat
didasarkan pada nilai Tolerance and Inflation Factor (VIF).
Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya adalah untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari 1 pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola pada grafik
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksikan dan sumbu X

adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya). (Ghozali,2005:105)
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3.6 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan analisi regresi linier berganda uiji
signifikan simulasi (F tes), koefisien determinasi uji (R?), uji signifikan parameter
individual (t tes).
1. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama
variabel bebas terhadap variabel terikat.Dimana Fiwng> Franer Maka H1
diterima atau secara bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan
variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila Fpiwng< Ftanet maka
HO diterima atau secara bersama-sama variabel bebas tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat
maka digunakan probility sebesar 5% (o = 0,05).

Jika sig>d (0,05), maka HO diterima H1 ditolak.
Jika sig<d (0,05), maka HO ditolak H1 diterima.
2. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengatahui signifikansi dari pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual dan
menganggap dependen yang lain konstanta. Signifikansi pengaruh tersebut
dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai T pitung.Apabila nilai
Thitung > Traber Maka variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel independen, sebaliknya jika nilai Thitung < Traber Maka variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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Thitung™ Traber bErarti Hy ditolak dan menerima H;

Thitung™ Traber DETarti Hy iterima dan menolak H;

Uji T juga bisa dilihat pada tingkat signifikansinya:

Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima
Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak.
Uji koefisien determinasi (R?)

Untuk mengukur besarnya kontribusi X; dan X, terhadap variasi Y
digunakan Uji Koefisien Determinasi berganda (R?) dan nilai R?
mempunyai range antara 0 sampai 1 (0<R’<1). Semakin besar nilai R?
(mendekati 1) maka semakin baik pula hasil regresi tersebut, semakin
mendekati 0 maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan
variabel terikat. Untuk taraf signifikan, penulis memudahkan dalam
mengolah dan menganalisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan

program SPSS Windows.



